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INTISARI

Telah dilakukan penetapan kadar Tiraah hitam (Pb) da-
lam bahan makanan di daerah gondok endemik Eecametan Sa-
wangan (PGS) dan Kecamatan Mungkid sebagai daerah kontrol
(KM). Dalam penelitian terdshulu diketemukan bahws dalam
serum.penduduk PG-S terdapat kadar Pb lebih tinggi dan ka-
dar Se lebih rendah daripada KM,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak-
nya hubungan antara bahan makanan dengan tingginys kadar
Pb dalam serum FGS, berdasarkan ada tidaknya perbedaan
kadar Pb dalam bahan makanan yang dikonsumsi oleh pendu-
duk di daerah PGS dibandingkan dengan KM.

Sebagai S8mpel penelitian dipilih bahan makanan yang
dikonsumsi dan ditanam di tanah pekarangan maupun sawah
pads lok8si PGS dsn KM, diambil lengsung dari tanamannya.
Eahan makanan dikeringkan dengan Freeze Drying, kemudian
didestruksi dengan asam nitrat suprapure dan selanjutnya
kadar Pb ditetapken dengan metods Spektrofotometri Serap-
an Atom dengan cars atomisasi batang karbon (Carbon Rod
Atomization) .

Hasil rerata kadar Pb dalam bahan makanan pada ke-
dua daerah tersebut dianalisis dengan statistik uji-t un-
tuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada taraf kepercs-
yaan 95 $e

Hesil penelitian menunjukkan bahwa kadar Pb dalam

bahan makanan antara PGS dan KM tidak Dberbeda nyata dan

tidak berkaitan dengan tingginya kadar Pb dalam serum.
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Kadar Pb dalam bshan makanan ini jugs tidak ada hubungan-
nya dengan kadar Fb dalam tanah raaupun prevalensi gondok-
nya.

Karena bahan makanan tidak berkaitan dengan tinggi-
nya kadar Pb serum PG-S. maka hal ini diduga Dberhubungan

erat dengan rendahnya kadar Se dal8m serum PGS.
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